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ABSTRAK

Syifa Subkhan A, 2022. Implimentasi Prinsip-Prinsip Pembelajaran Modern Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri
3 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes, Magister
Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Sultan
Agung Semarang, Pembimbing Dr. Agus Irfan, S.H.1.,
M.PI

Di era modern saat ini banyak perubahan dan perkembangan di
masyarakat , dunia pendidikan pun harus segara menyesuaikan serta menjawab
tuntutan zaman modern ini dengan menciptakan inovasi serta trobosan
pendididkan yang mengimplementasikan prinsip-prinsip pembelajaran modern ,
SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari Kabupaten menjadi salah satu sekolah yang
tanggap akan perubahan zaman saat ini dengan melaksanakan beberapa metode
dan model pembelajaran. modern dengan di dasari  oleh prinsip-prinsip
pembelajaran modern.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implimentasi Prinsip-Prinsip
Pembelajaran Modern Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 3 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes. Dimana di SMP tersebut
merupakan salahsatu sekolah yang telah mengimplentasikan prinsip-prinsip
pembelajaran modern, sehingga penulis mengambil penelitian di sekolah tersebut.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dan dokumetasi.

Adapun hasil yang peneliti dapatkan dalam penelitian Implimentasi
Prinsip-Prinsip Pembelajaran Modern Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti adalah kepala sekolah sebagai salah satu faktor terpenting
selai guru dan sistem pembelajaran, kedua implementasi prinsip-prinsip
pembelajaran modern dapat dilaksanakan dengan lancar, serta yang ketiga adalah
siswa menjadi bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dan siap
menjadi manusia modern dimasa yang akan datang.

Kata Kunci : Prinsip Pembelajaran Modern, Pendidikan Agama dan Budi
Pekerti, SMP Negeri Kecamatan 3 Wanasari.



ABSTRACK

Syifa Subkhan A, 2022. Implimentation of Modern Learning Principles in Islamic
Religious Education Subjects in State Junior High
School 3 Wanasari District, Brebes Regency, Master of
Islamic Religious Education, Sultan Agung Islamic
University Semarang, Supervisor Dr. Agus Irfan, S.H.I.,
M.PI.

In the current modern era, there are many changes and developments in society,
the world of education must immediately adjust and answer the demands of
modern times by creating innovations and breakthroughs in education that
implement the principles of modern learning, State Junior High School 3
Wanasari District is one of the schools that are responsive to the changes of the
current era by implementing several methods and models of modern learning
based on principles of modern learning.

This study aims to determine the Implimentation of Modern Learning
Principles in Islamic Religious Education Subjects in State Junior High School 3
Wanasari District, Brebes Regency. Where in the middle school is one of the
schools that has implemented the principles of modern learning, so the author
took research in the school. The data collection techniques used are observation,
interviews, and docmeation.

The results obtained by the researchers in the research on the
Implimentation of Modern Learning Principles in Islamic Religious Education
and Ethics Subjects are the principal as one of the most important factors for
teacher jams and learning systems, secondly the implementation of modern
learning principles can be implemented smoothly, and the third is that students
become enthusiastic in participating in teaching and learning activities and are
ready to become modern humans in the future.

Keywords: Principles of Modern Learning, Religious Education and Ethics, State
Junior High School 3 Wanasari.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Inovasi dalam bidang pendidikan merupakan sebuah keniscayaan, karena
memang sudah seharusnya kalau pendidikan harus bisa berkembang sesuai
dengan perkembangan zaman. Mewujudkan pendidikan yang bisa mengikuti
perkembangan zaman tentunya tidak hanya dengan memperbaiki kurikulum
ataupun inovasi-inovasi baru dalam  manajemen pembelajaran tapi juga
bagaimana sebuah lembaga pendidikan atau sekolah bisa menciptakan inovasi-
inovasi baru dalam menjalankannya.

Era globalisasi dan keterbukaan ‘telah mengubah wajah dunia dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakatnya. Mengalirnya informasi dan beragam
sumber daya secara bebas dalam lingkungan interaksi lintas negara telah
membawa berbagai perubahan dahsyat yang belum pernah terjadi di masa-
masa sebelumnya. Untuk dapat tetap bertahan menjadi bangsa yang unggul dan
relevan dalam konteks kehidupan modern ini, berbagai negara berlomba-lomba
untuk meningkatkan daya saingnya, agar selain mampu beradaptasi dengan
lingkungan baru, sanggup pula menjadi komunitas terbaik yang diperhitungkan
keberadaannya dalam percaturan pergaulan dunia (Mardapi,2010:11) .

Suatu kenyataan, bahwa daya saing sebuah negara tidak lagi terletak pada
sumber daya alam yang dimiliki, namun terletak pada kualitas sumber daya
manusia dengan pengetahuan dan kompetensi yang dimilikinya untuk
mengubah berbagai aset dan sumber daya yang ada di lingkungan sekitarnya.

Dalam konteks ini jelas terlihat bahwa aspek pendidikan, baik yang bersifat



formal, non-formal, maupun informal menjadi kunci bagi keberhasilan
pengembangan sumber daya manusia suatu bangsa.

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya dimasa
yang akan datang. Sehingga dalam mengemban tugasnya guru dituntut dapat
mendidik, mengajar, dan melatih agar penguasaan konsep lebih tertanam.
Pendidikan pada hakekatnya adalah proses penemuan diri yang
berlangsungsepanjang hayat untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki
seseorang secara penuh, yang memberikan kepuasan dan makna pada
kehidupannya (Mardapi.2010:27) .

Keherhasilan pendidikan dipengaruhi oleh perubahan dan pembaharuan
dalam segala unsur-unsur yang mendukung pendidikan. Adapun unsur tersebut
adalah siswa, guru, alat atau metode, materi dan lingkungan pendidikan. Semua
unsur tersebut saling terkait dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan.

Ciri menonjol era modern salah satunya adalah semakin bertautnya dunia
ilmu dan teknologi, sehingga sinergi di antaranya menjadi semakin cepat.
Terkait dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (Information
and Communication Technology / ICT) di dunia pendidikan, telah
mengakibatkan semakin meleburnya dimensi “ruang dan waktu” yang selama
ini menjadi faktor penentu kecepatan dan keberhasilan penguasaan manusia
terhadap ilmu dan teknologi. Di era modern ini kita ditantang untuk mampu
menciptakan tatanan pendidikan yang dapat ikut menghasilkan sumber daya

pemikir yang mampu ikut membangun tatanan sosial dan ekonomi sadar



pengetahuan sebagaimana layaknya warga dunia di Era Modern. Tentu saja
dalam memandang ke depan dan merancang langkahkita tidak boleh sama
sekali berpaling dari kenyatan yang mengikat kita dengan realita kehidupan
(Moeloek,2010:22).

Berbagai upaya dalam rangka peningkatan mutu pendidikanpun senantiasa
dilakukan, disesuaikan dengan perkembangan situasi dan kondisi, serta era
yang terjadi. Pendidikan di era modern ini ada pihak-pihak yang menyikapinya
sebagai sebuah peluang, namun ada juga yang memandangnya sebagai
tantangan atau hambatan, atau cara-cara lain dalam menyikapinya, tergantung
dari kemampuan serta cara pandang masing-masing (Moeloek,2010:23) .

Banyak fenomena terkait dengan pendidikan di era Modern, yang dapat
kita saksikan yaitu :

1. Globalisasi dan pendidikan
2. Budaya dan karakter bangsa
3. Budaya internet dan cyber society.

Globalisasi  berawal dari niat negara-negara industri maju untuk
menghasilkan produk-produk yang memiliki nifai tambah tinggi dengan
muatan ilmu dan teknologi mutakhir. Dengan begitu globalisasi dapat dimaknai
sebagai kompetisi ekonomi berbasis ilmu dan teknologi. Implikasinya adalah
munculnya ekonomi pengetahuan, yakni ekonomi yang dasarnya atau
produknya adalah pengetahuan, yang pada umumnya melibatkan kegiatan
penelitian-penelitian yang dilakukan di perguruan-perguruan tinggi ataupun

lembaga-lembaga penelitian (Moeloek,2010:27) .



Budaya dan karakter bangsa sudah mulai diterapkan sejak awal
kemerdekaan, para pendiri negeri ini sebenarnya telah memiliki komitmen kuat
dalam meningkatkan kualitas pendidikan bangsa. Dalam pembukaan UUD
disebutkan bahwa salah satu tujuan dibentuknya pemerintah negara Indonesia
adalah untuk “memajukan kesejahteraan umum, dan mencerdaskan kehidupan
bangsa” (Mukminan,2014:4) .

Budaya internet dan cyber society di dunia pendidikan sekarang ini,
mengalami kemajuan yang luar biasa. Kemajuan itu ditunjang oleh
perkembangan di bidang ilmu dan teknologi, sehingga memungkinkan
pengguna internet melakukan berbagai kegiatan di dunia maya secara interaktif
antara dirinya dengan komputer atau dengan sesama pengguna baik secara
perorangan atau kelompok di lingkungan sendiri atau di benua lain.

Ketika internet telah digunakan dalam berbagai bidang, termasuk
pendidikan, kemampuannya-pun berkembang luar biasa. Jumlah pengguna
internet/blogs yang besar dan semakin berkembang, telah mewujudkan budaya
internet/blogs. Oleh Karena itu ada anggapan bahwa generasi modern tidak
boleh gagap dalam 3 hal, yaitu:

1. Gagap teknologi (gaptek)
2. Gagap internet (gapnet)
3. Gagap terhadap block (gap block) (Mukminan,2014:3) .

Konvergensi antara internet dengan komunikasi selular (mobile phone)
yang disertai oleh semakin tinggi dan canggihnya kapasitas operasionalnya,

kemudian didukung oleh berbagai inovasi perangkat keras yang semakin



menubuh dengan diri kita, maka suka atau tidak, internet mulai menggantikan
moda komunikasi kehidupan sosial (ekonomi, politik, budaya), dan bahkan
dapat mengubah sistem dan nilai budaya serta dimensi spiritual, berikut dengan
implikasi baik buruknya (Moeloek,2010:26) .

Prinsip pokok pembelajaran modern yaitu:

1. Instruction should be student-centered,

2. Education should be collaborative,

3. Learning should have context,

4. Schools should be integrated with society.

Pengembangan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Siswa ditempatkan sebagai subyek pembelajaran
yang secara aktif mengembangkan minat dan potensi yang dimilikinya. Siswa
tidak lagi dituntut untuk mendengarkan dan menghafal materi pelajaran yang
diberikan guru tetapi berupaya  mengkonstruksi = pengetahuan dan
keterampilannya sesuai  dengan -kapasitas dan tingkat perkembangan
berfikirnya, sambil diajak berkontribusi untuk memecahkan masalah-masalah
nyata yang terjadi di masyarakat (Nichols,1999:120).

Siswa harus diajarkan untuk dapat berkolaborasi dengan orang lain yang
berbeda dalam latar budaya dan nilai-nilai yang dianutnya. Dalam menggali
informasi dan membangun makna siswa perlu didorong untuk bisa
berkolaborasi dengan teman-teman di kelasnya untuk mengerjakan suatu

proyek siswa perlu diajarkan bagaimana menghargai kekuatan dan talenta



setiap orang serta bagaimana mengambil peran dan menyesuaikan diri secara
tepat dengan mereka (Nichols,2010:121) .

Pembelajaran tidak akan banyak berarti jika tidak memberi dampak
terhadap kehidupan siswa di luar sekolah. Oleh karena itu, materi pelajaran
perlu dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru mengembangkan
yang memungkinkan siswa terhubung dengan dunia nyata (real world). Guru
membantu siswa agar dapat menemukan nilai, makna dan keyakinan atas apa
yang sedang dipelajarinya serta dapat mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-harinya. Guru melakukan penilaian Kinerja siswa yang dikaitkan dengan
dunia nyata. Dalam upaya mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang
bertanggung jawab, sekolah memfasilitasi siswa untuk terlibat dalam
lingkungan sosialnya (Nichols,2010:122) .

Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti agar
menjadi efektif dan efisien, guru harus mampu memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi, sehingga peran guru dan peserta didik pun menjadi
berubah. Kalimat “the world is my class” mencerminkan bagaimana seluruh
dunia beserta isinya ini menjadi tempat pembelajaran untuk meningkatkan
pengetahuan dan kompetensinya, dalam arti kata bahwa proses pencarian ilmu
tidak hanya berada dalam batasan dinding-dinding kelas semata. Peran guru
pun tidak lagi menjadi seorang “ infomediary ” karena sang peserta didik sudah
dapat secara langsung mengakses sumber-sumber pengetahuan yang selama ini

harus didistribusikan oleh guru di kelas. Guru akan lebih berfungsi sebagai



fasilitator, pelatih, dan pendamping para siswa yang sedang mengalami proses
pembelajaran (Moeloek,2010:46) .

Metode belajar mengajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti harus kreatif dan berpegang pada prinsip bahwa setiap
individu itu unik dan memiliki talentanya masing-masing, maka metode belajar
mengajar pun harus memperhatikan keberagaman “learning style” dari
masing-masing individu. Oleh karena itulah model belajar yang menekankan
pada ciri khas dan keberagaman ini perlu dikembangkan, seperti misalnya yang
diperkenalkan dalam: PBL (" Problem Based Learning ), PLP ( Personal
Learning Plans), PBA ( Performance Based Assessment ), dan lain sebagainya.
Di samping itu harus pula ditekankan model pembelajaran berbasis kerjasama
antar individu tersebut. untuk meningkatkan kompetensi interpersonal dan
kehidupan sosialnya, seperti yang diajarkan dalam konsep: Cooperative
Learning, Collaborative Learning, Meaningful Learning , dan lain sebagainya
(Moeloek,2010:47) .

Materi ajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
yang kontekstual, besarnya pengaruh media seperti televisi, surat kabar,
majalah, internet, dan radio terhadap masyarakat secara tidak langsung
berpengaruh terhadap kondisi kognitif peserta didik dalam arti kata bagi
mereka akan lebih mudah menggambarkan kejadian atau hal-hal yang nyata
(faktual) dibandingkan dengan membayangkan sesuatu yang bersifat abstrak

(Moeloek,2010:48) .



Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3
Wanasari, guru melaksanakan perencanaan pembelajaran  dengan
mengembangkan silabus yang telah diperoleh dari pemerintah, membuat
RPP, program tahunan yang sesuai kalender pendidikan, program
semester. Setelah dikembangkan, silabus kemudian dijabarkan secara
operasional dalam bentuk RPP, adapun komponen yang terdapat dalam RPP
antara lain KI dan KD, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, media pembelajaran,
sumber belajar dan penilaian hasil pembelajaran. Perencanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti disusun untuk rencana jangka
panjang dan jangka pendek, dijabarkan dalam program tahunan yang meliputi
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik
selama satu tahun yang dijabarkan pada semester ganjil dan genap sesuai
dengan alokasi waktu yang telah ditentukan, serta program semester yang
meliputi kompetensi dasar, indikator, materi pokok, alokasi waktu, serta
jumlah pertemuan selama satu semester.

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMP Negeri 3 Wanasari, berlandaskan pada kurikulum 2013 yang
dipertahankan hingga sekarang, yaitu dengan menggunakan pendekatan
saintific yang terdiri dari kegiatan awal atau pendahuluan, kegiatan inti yang di
dalamnya tedapat 5M vyaitu : mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasi, dan kegiatan penutup. Dalam

kegiatan awal yang dilaksanakan SMP Negeri 3 Wanasari, peserta didik



terlebih dahulu diberikan spirit morning yang memuat kegiatan-kegiatan
sebelum pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan semangat dan
motivasi kepada peserta didik, dalam hal ini tentang pentingnya membaca Al-
Qur’an dengan benar. Dalam kegiatan inti yang mencakup kegiatan
mengamati, menanya, mencari informasi atau eksplorasi, mengasosiasi atau
menalar, dan mengkomunikasi. Guru berperan sebagai narasumber dan
fasilitator dalam setiap kegiatan dan berupaya menciptakan suasana nyaman
sehingga kegiatan pembelajaran berjalan sesuai dengan yang direncanakan,
dengan adanya interaksi dari setiap peserta didik baik dengan guru, lingkungan
belajar dan sesama peserta didik. Untuk itu berbagai upaya yang dilakukan
oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran berupa metode dan pendekatan yang sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik dan materi pembelajaran (Hamidah, Guru
PAI:2022).

Evaluasi atau penilaian yang dilakukan pada SMP Negeri 3 Wanasari
harus sesuai dengan kompetensi inti, instrumen yang digunakan juga harus
sesuai dengan Kl yang ada. Penilaian dilakukan dengan 2 kali, penilaian
pertama oleh guru kelas, penilaian kedua dilakukan oleh guru mata pelajaran
melalui musyawarah terkait penilaian keseluruhan. Hasil yang didapatkan dari
evaluasi pembelajaran ialah berkaitan dengan pengetahuan,keterampilan dan
sikap. Khusus mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini
lebih dominan atau difokuskan kepada penilaian sikap peserta didik

(Hamidah,Guru PAI:2022).
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Dari uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian di SMP

13

Negeri 3 Wanasari dengan judul Implimentasi  Prinsip-Prinsip
Pembelajaran Modern Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis megidentifikasi beberapa

masalah yang berkaitan dengan judul dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1. Proses perkembangan inovasi dalam bidang pendidikan tidak dapat
menyesuaikan perkembangan zaman.

2. Rendahnya implementasi prinsip-prinsip pembelajaran modern pada
kegiatan belajar mengajar berlangsung.

3. Kemampuan  guru - dalam  mengimplementasikan = prinsip-prinsip
pembelajaran modern.

4. Proses implementasi prinsip-prinsip pembelajaran modern belum maksimal.

5. Pelaksanaan prinsip-prinsip pembelajaran modern saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung kurang tepat.

6. Banyak guru yang menggunakan prinsip-prinsip pembelajaran lama
sehingga peserta didik atau siswa menjadi tidak dapat menyesuaikan

keadaan zaman

1.3 Pembatasan Masalah

Agar masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini terarah dan berjalan

secara optimal, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut :
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1. Implementasi prinsip-prinsip pembelajaran modern yang diterapkan oleh
guru pada proses belajar mengajar.
2. Prinsip-prinsip pembelajaran modern seperti apa yang dapat meningkatkan

kualitas peserta didik.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi prinsip-prinsip pembelajaran modern di SMP
Negeri 3 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes ?

2. Bagaimana implementasi prinsip-prinsip pembelajaran modern pada mata
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP Negeri 3

Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes ?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan implementasi prinsip-prinsip pembelajaran modern
di SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes.

2. Untuk mendeskripsikan implementasi prinsip-prinsip pembelajaran modern
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP

Negeri 3 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes.
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1.6 Manfaat Penelitian

yaitu :

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain

1. Teoritis

1.

2.

Menambah wawasan dan khasanah keilmuan bagi guru khususnya guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mengimplentasikan
prinsip-prinsip pembelajaran modern dalam kegiatan belajar mengajar.

Sebagai bahan referensi bagi guru dan masyarakat pada umumnya, dalam
mengimplementasikan prinsip-prinsip pembelajaran modern dalam mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah.

2. Praktis

1.

2.

Demgan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan mengenai
implementasi prinsip-prinsip pembelajaran modern di SMP Negeri 3
Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes.

Sebagai bekal bagi penulis untuk mengembangkan diri terkait
implementasi prinsip-prinsip pembelajaran modern dalam kegiatan belajar

mengajar.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Implementasi Prinsip-Prinsip Pembelajaran Modern

a. Pengertian Implementasi

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau
adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas,
tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan
(Nurdin,2002:70) . Pengertian implementasi yang dikemukakan di atas,
dapat dikatakan bahwa implementasi adalah bukan sekedar aktivitas
tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan
kegiatan. Oleh karena itu implementasi tidak berdiri sendiri tetapi
dipengaruhi oleh objek berikutnya.

Menurut Guntur - Setiawan dalam bukunya yang berjudul
Implementasi  dalam  Birokrasi  Pembangunan  mengemukakan
pendapatnya mengenai implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut :
“Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan
proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta
memerlukan  jaringan  pelaksana,  birokrasi  yang  efektif”
(Guntur,2004:39) .

Pengertian implementasi yang dikemukakan di atas, dapat

dikatakan bahwa implementasi yaitu merupakan proses untuk

13
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melaksanakan ide, proses atau seperangkat aktivitas baru dengan harapan
orang lain dapat menerima dan melakukan penyesuaian dalam tubuh
birokrasi demi terciptanya suatu tujuan yang bisa tercapai dengan
jaringan pelaksana yang bisa dipercaya.

Secara Umum, implementasi adalah tindakan atau pelaksanaan
dari sebuah rencana yang telah disusun dengan matang, cermat dan
terperinci. Jadi, implementasi dilakukan jika sudah ada perencanaan yang
baik dan matang, atau sebuah rencana yang telah disusun jauh jauh hari
sebelumnya, sehingga sudah ada kepastian dan kejelasan akan rencana
tersebut.  Implementasi ~merupakan  penyediaan sarana  untuk
melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap
sesuatu kegiatan yang direncanakan serta dilaksanakan dengan serius dan
mengacu pada norma-norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.

b. Prinsip-prinsip Pembelajaran Modern
1. Prinsip-prinsip Pembelajaran Modern

Pada era modern pendidikan telah mengalami pergeseran atau
perubahan dalam paradigma pendidikan. Hal ini dikarenakan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin pesat,
sehingga menuntut tiap manusia untuk menguasai bidang dan profesi
apapun untuk mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut. Dalam
pendidikan modern ada 4 prinsip yang harus diterapkan dalam proses

pembelajaran, yaitu :
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a. Instruction should be student-centered (Instruksi harus berpusat
pada siswa)

Instruction should be student-centered merupakan suatu
pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat dari
proses belajar. Model pembelajaran berpusat pada siswa (student
centered learning) berbeda dari pembelajaran berpusat pada guru
(instructor centered learning) yang menekankan pada transfer
pengetahuan dari guru ke murid yang relatif bersikap pasif. Penjelasan
di atas menerangkan tentang bentuk pembelajaran yang tergambar dari
awal sampai akhir yang merupakan bungkus atau bingkai dari
penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang
digunakan. Student centered approach (SCA) merupakan pendekatan
yang didasarkan pada pandangan bahwa mengajar dianggap sebagai
proses mengatur lingkungan dengan harapan agar siswa belajar. Konsep
student centered approach yang penting adalah belajarnya siswa. Guru
secara sadar menempatkan perhatian yang lebih banyak pada
keterlibatan, inisiatif, dan interaksi sosial siswa. Kegiatan pembelajaran
yang menggunakan student centered approach menghargai keunikan
tiap individu dari diri setiap anak, baik dalam minat, bakat, pendapat
serta cara dan gaya belajar masing-masing anak. Peserta didik atau anak
disiapkan untuk dapat menghargai diri sendiri, orang lain, perbedaan,
menjadibagian dari masyarakat yang demokratis dan berwawasan

global (Suwarjo,2012:87).
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Attrad, A, dkk memberikan penjelasan sebagai berikut: “SCL puts
students at the heart of the learning process, it is only proper
recognition of this diversity that empowers students to realise their full
potential; engaging with their teachers and embarking on the learning
process in the manner that will be most beneficial to them”
(Attrad,2010:22) .

Hal itu menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran yang
menggunakan student centered approach, siswa merupakan titik pusat
dari proses pembelajaran. Guru memulai pembelajaran dengan
memberikan ~ kesempatan yang seluas-luasnya bagi anak untuk
mengkonstruksi  pengetahuannya  melalui  pengalaman  belajar,
bereksplorasi, memberikan kebebasan pada anak untuk memilih
kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan dan minat anak.

Peserta didik dijadikan sebagai subjek pembelajaran yang aktif
sehingga mampu mengembangkna minat dan bakatsesuai karakteristrik
peserta didik masing-masing. Hal ini, peserta didik tidak hanya bertugas
mendengarkan pelajaran yang disampaikan guru, namun harus mampu
mengkrontuksi pengetahuan dan keterampilannya sesuai dengan
kapasitas dan tingkat berfikirnya peserta didik. Pada prinsip ini, peran
guru tetap dibutuhkan sebagai fasilitator dalam menghubungkan
pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik dengan menguatkan

informasi baru yang akan dipelajari (Kosasi,2014:67).
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b. Education should be colllaborative (Pendidikan harus kolaboratif)

Peserta didik dalam mencari dan mengembangkan sebuah informasi
dan membangun makna, peserta didik perlu didorong untuk melakukan
sebuah kolaborasi dengan teman- temannya yang berbeda latar
belakang sosial dan budayanya. Hal ini perlu dilakukan, karena
mengingat kita sebagai manusia yaitu makhluk sosial yang tidak dapat
hidup tanpa bantuan dari orang lain. Pada akhirnya peserta didik dapat
menghargai kekuatan dan talenta tiap orang serta mampu mengambil
peran dan menyesuaikan diri secara tepat dengan mereka
(Kosasih,2014:67).

Dalam penerapan education should be collaborative ( pendidikan
harus kolaboratif) , terdapat pergeseran yaitu :

1) Pendengar, pengamat dan pencatat menjadi pemecah masalah yang
aktif, pemberi masukan dan suka diskusi.

2) Persiapan kelas dengan harapan yang rendah atau sedang menjadi
ke persiapan kelas dengan harapan yang tinggi.

3) Kehadiran pribadi atau individual dengan sedikit resiko atau
permasalahan menjadi kehadiran publik dengan banyak resiko dan
permasalahan.

4) Pilihan pribadi menjadi pilihan yang sesuai dengan harapan
komunitasnya.

5) Kompetisi antar teman sejawat menjadi kolaborasi antar teman

sejawat.
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6) Tanggung jawab dan belajar mandiri, menjadi tanggung jawab
kelompok dan belajar saling ketergantungan.

7) Guru dan teks sebagai sumber utama yang memiliki otoritas dan
sumber pengetahuan sekarang guru dan teks bukanlah satu-satunya
sumber belajar. Banyak sumber belajar lainnya yang dapat digali
dari komunitas kelompoknya (Lestari,2011:10) .

c. Learning should have context (Pembelajaran harus kontekstual)

Pembelajaran akan bermakna jika peserta didik dapat menerapkan
materi yang telah diajarkan di sekolahnya dalam menyelesaikan
berbagai macam permasalahan di lingkungan masyarakatnya. Tugas
guru ialah mampu menggunakan metode yang tepat dalam proses
pembelajaran agar peserta didik dapat menghubungkan antara yang
telah dipelajari dengan berbagai macam persoalan yang ada di
masyarakat (Kosasih,2014:67) .

Pembelajaran dikatakan mengunakan pendekatan kontekstual jika
materi pembelajaran tidak hanya tekstual melainkan dikaitkan dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari siswa di lingkungan
keluarga, masyarakat, alam sekitar, dan dunia kerja, dengan
melibatkan ketujuh komponen utama seagaimana yang disebutkan di
atas sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa (Ditjen
Pendis,2016:7) .

Model pembelajaran apa saja sepanjang memenuhi persyaratan

tersebut dapat dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual.
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Pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam kelas besar maupun
kelas kecil, namun akan lebih mudah organisasinya jika diterapkan
dalam kelas kecil. Penerapan pembelajaran kontekstual dalam
kurikulum  berbasis kompetensi sangat sesuai. Penerapan
pembelajaran kontekstual tidak memerlukan biaya besar dan media
khusus. Pembelajaran kontekstual memanfaatkan berbagai sumber dan
media pembelajaran yang ada di lingkungan sekitar seperti tukang las,
bengkel, tukang reparasi elekironik, barang-barang bekas, koran,
majalah, perabot- perabot rumah tangga, pasar, toko, televisi, radio,
internet, dan sebagainya (Ditjen Pendis,2016:8) .

Guru dan buku bukan merupakan sumber dan media sentral,
demikian pula guru tidak dipandang sebagai orang yang serba tahu,
sehingga guru tidak perlu khawatir menghadapi berbagai pertanyaan
siswa yang terkait dengan lingkungan baik tradisional maupun
modern. Seperti yang dikemukakan di muka, dalam pembelajaran
kontekstual tes hanya merupakan sebagian dari teknik/ instrumen
penelitian yang bermacam-macam seperti wawancara, observasi,
inventory, skala sikap, penilaian kinerja, portofolio, jurnal siswa, dan
sebagainya yang semuanya disinergikan untuk menilai kemampuan
siswa yang sebenarnya (Ditjen Pendis,2016:8) .

Penilainya bukan hanya guru saja tetapi juga diri sendiri, teman
siswa, pihak lain (teknisi, bengkel, tukang dsb). Saat penilaian

diusahakan pada situasi yang autentik misal pada saat diskusi,
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praktikum, wawancara di bengkel, kegiatan belajar-mengajar di kelas
dan sebagainya.siswa. Dalam pembelajaran kontekstual rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebenarnya lebih bersifat sebagai
rencana pribadi dari pada sebagai laporan untuk kepala sekolah atau
pengawas seperti yang dilakukan saat ini. Jadi RPP lebih cenderung
berfungsi mengingatkan guru sendiri dalam menyiapkan alat-
alat/media dan  mengendalikan  langkah-langkah  (skenario)
pembelajaran sehingga bentuknya lebih sederhana. Beberapa model
pembelajaran yang merupakan aplikasi pembelajaran kontekstual
antara lain model pembelajaran langsung (direct instruction),
pembelajaran kooperatif (cooperative learning), dan pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning) (Ditjen Pendis,2016:9) .

Schools  should be integrated with society (sekolah harus
terintegrasikan dengan masyarakat)

Sekolah harus mampu memfasilitasi peserta didik dengan
keterlibatan dalam lingkungan sosialnya. Peserta didik dapat
dilibatkan dalam program pengembangan yang ada dimasyarakat
sehingga suatu saat nanti, peserta didik tidak merasa malu dan enggan
dalam terjun ke lingkungan sosialnya. Bahkan, dengan pembelajaran
era modern ini yang memiliki ciri mudah mengakses segala informasi
yang ada di dunia dengan internet, maka peserta didik pun mampu
menjangkau lapisan masyarakat yang tidak hanya dari dalam negeri

tetapi luar negeri pun bisa (Kosasih,2014:67).
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Sikap yang paling bijaksana menghadapi globalisasi adalah
mempersiapkan diri sebaiknya sehingga dapat memanfaatkan peluang
yang terbuka di dalamnya. Dalam persiapan itulah sektor pendidikan
sangat penting untuk mencetak produk sumber daya manusia
Indonesia yang dapat menghadapi arus perubahan zaman. Pada masa
ini dan pada masa depan, keberadaan, kedudukan, peranan
pengetahuan menjadi hal yang strategis dan utama. Masa depan
ditentukan oleh pengetahuan sehingga dunia bergabung dan berpijak
kepada pengetahuan. Pengetahuan menjadi modal paling berharga dan
paling dibutuhkan. Tanpa modal pengetahuan orang (bahkan bangsa
dan negara) akan dipinggirkan dan ditinggalkan, sebaliknya dengan
modal pengetahuan yang baik orang, bangsa dan negara dapat menjadi
pemenang dalam berbagai aktivitas kehidupan. Dan modal
pengetahuan yang dibutuhkan dan yang cocok pada masa depan dapat
diketahui dengan melihat kecenderungan perubahan pengetahuan yang
mengarah ke masa depan (Ditjen Pendis,2016:9) .

2.1.2 Kualitas Sumber Daya Manusia Modern
Sistem pendidikan yang memungkinkan dihasilkannya pendidik
dan tenaga kependidikan yang berkompeten untuk mempersiapkan
generasi 2045, menjadi prediktor masa depan bangsa yang tercermin
dalam mutu sumber daya manusia yang dihasilkan. Beruntung Kkita
memiliki modal dasar yang amat dahsyat yaitu potensi jumlah

penduduk produktif. Diperkirakan dalam kurun waktu 15-20 tahun
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mendatang, lebih dari 60% penduduk Indonesia berada pada usia
produktif (15-64 tahun). Potensi yang harus dikelola dengan tepat dan
benar. Pendidikan adalah wahana paling strategis untuk mengelola
potensi penduduk produktif dimaksud.

Oleh sebab itu berbagai negara di dunia berusaha untuk
mendefinisikan Kriteria manusia modern yang dimaksud. Terdapat
beberapa kompetensi atau keahlian yang harus dimiliki oleh SDM
modern yaitu :

a) Critical — Thinking and Problem Solving Skills (kemampuan
berpikir kritis dan pemecah masalah)

b) Comunication and  Colaboration Skills ( kemampuan
berkomunikasi dan bekerja sama)

¢) Creativity and Innovation Skills (kemampuan mencipta dan
membaharui)

d) Information and Commucations Technology Literacy (literasi
teknologi informasi dan komunikast)

e) Contextual Learning Skills (kemampuan belajar Kontekstual)

f) Information and Media Literacy Skills (kemampuan informasi

dan literasi media) (BSNP,2010:44) .

2.1.3 Metode Pendidikan Modern
Diperlukan transformasi metode pendidikan guna menjawab tantangan
kebutuhan sumber daya manusia agar dapat bersaing pada era modern.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dideskripsikan sejumlah ciri dari
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metode pendidikan modern yang perlu dicermati dan dipertimbangkan
diantaranya :
a) Pemanfaatan Teknologi Pendidikan
Perkembangan teknologi informasi yang sedemikian cepat
sudah barang tentu akan memicu perubahan dalam dunia
pendidikan.
b) Peran strategi guru dan peserta didik
Peran seorang guru tidak lagi menjadi seorang infomediary
karena peserta didik sudah bisa mendapatkan sumber belajar yang
selama ini didistribusikan oleh guru.
c) Metode pembelajaran yang kreatif
Metode belajar harus - memperhatikan keberagaman
learning style masing-masing individu
d) Materi ajar yang kontekstual
Materi ajar harus mengalami perubahan dari yang berbasis
konten menjadi berbasis konteks.
e) Struktur kurikulum yang mandiri dan berbasis individu
Struktur  kurikulum yang diterapkan harus bisa
dikustomisasi sesuai dengan rencana dan kebutuhan masing-
masing individu (BSNP,2010:47).
Melalui penjelasan sebelumnya maka kita dapat
melaksanakan beberapa metode pembelajaran modern antara lain

yaitu metode diskusi, bermain peran dan tanya jawab.
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2.1.4 Pergeseran Paradigma Pembelajaran

b)

d)

f)

9)

h)

Pendidikan era modern telah membawa akibat terjadinya
pergeseran paradigma pembelajarn di kelas dari pembelajar yang
bersifat konvensional menuju ke paradigma pendidikan modern.
Pergeseran tersebut meliputi berbagai hal yaitu :

Pembelajaran yang tadinya berpusat pada guru berubah menjadi
berpusat ke peserta didik.

Pembelajaran yang semula berlangsung satu arah menjadi pembelajaran
yang interaktif.

Pembelajaran yang semula bersifat isolasi (dalam kelas yang bersumber
pada buku dan guru) menjadi pembelajaran lingkungan jejaring.
Pembelajaran yang semula pasif berubah menjadi pembelajaran yang
aktif .

Pembelajaran yang semula maya/abstrak menjadi pembelajaran menuju
konteks dan nyata.

Pembelajaran yang bersifat individu menjadi pembelajaran yang
bersifat tim.

Pembelajaran yang bersifat luas’umum menjadi pembelajaran yang
bersifat menuju perilaku khas memberdayakan kaidah keterikatan.
Pembelajaran dengan stimulasi rasa tunggal menuju ke pembelajaran
menuju stimulasi ke segala penjuru.

Pembelajaran dari alat tunggal menjadi pembelajaran dengan

multimedia.
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J) Pembelajaran yang semula berlangsung satu arah menuju ke
pembelajaran yang kooperatif.

k) Pembelajaran yang berlangsung dari produksi massa menjadi
pembelajaran menuju kebutuhan pelanggan.

I) Pembelajaran yang semula dari usaha sadar tunggal menuju ke
pembelajaran dengan usaha sadar jamak.

m) Pembelajaran yang semula berasal dari satu ilmu pengetahuan bergeser
menuju pengetahuan disiplin jamak.

n) Pembelajaran dari control terpusat menuju otonomi dan kepercayaan.

0) Pembelajaran yang semula berasal dari pemikiran faktual menuju ke
pemikiran Kkritis.

p) Pembelajaran yang semula berlangsung dari penyampaian pengetahuan
menuju pertukaran pengetahuan (BSNP,2010:48) .

Perubahan akan dapat terjadi dan bermanfaat secara bermakna apabila
pergeseran paradigma pembelajaran tersebut dilaksanakan secara
menyeluruh dan tidak sepotong-potong.

2.1.5 Pendekatan Saintifik

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pendekatan adalah: 1) Proses
perbuatan, cara mendekati, 2) usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti. Dalam bahasa Inggris,
pendekatan diistilahkan dengan “approach” dalam bahasa Arab disebut
dengan “makhdal” (Arief,2002:99). Pendekatan dapat diartikan sebagai titik

tolak atau sudut pandang seseorang terhadap suatu proses tertentu. Istilah
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pendekatan merujuk kepada pandangan terhadap terjadinya suatu proses
yang sifatnya masih sangat umum. Dengan demikian, pendekatan
pengembangan kurikulum menunjuk pada titik tolak atau sudut pandang
secara umum tentang proses pengembangan kurikulum (Sanjaya,2011:77).
Dalam hemat penulis, penerapan pendekatan dalam pembelajaran tidak
hanya fokus pada bagaimana mengembangkan kompetensi siswa dalam
melakukan observasi atau eksperimen, namun bagaimana mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan berpikir sehingga dapat mendukung aktivitas
kreatif dalam berinovasi atau berkarya. Allah Swt .menciptakan manusia
sejak dari rahim ibunya tidak mengetahui apapun, kemudian manusia
dianugerahi dengan berbagai fasilitas dan perangkat untuk hidup sehingga
manusia mampu mengarungi dunia ini dengan baik dan sukses. Hal ini
sesuai dengan Ayat Al-Qur’an surah Al-An’am ayat 50 yang berbunyi :
G s ) &l Gdla ) ki 058 N okl BT N i G5 sl 81 1 Y 8
Cas R S i)y (229 s g5 O OB
Katakanlah : Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan
Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib dan tidak
(pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku tidak
mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: “Apakah
sama orang yang buta dengan yang melihat?* Maka apakah kamu tidak
memikirkan (Nya)?“ (QS. Al-An’am : 50) (Departemen Agama RI,2004:

141) .
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Ayat di atas mengarahkan umat manusia agar membiasakan diri untuk
mengamati, karena salah satu fitrah yang ia bawa sejak lahir adalah
cenderung menggunakan mata terlebih dahulu baru hati (qgalbu).
Berdasarkan hal tersebut, maka proses pembelajaran harus dipandu dengan
kaidah-kaidah pendekatan ilmiah. Pendekatan ini bercirikan penonjolan
dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan dan penjelasan
tentang suatu kebenaran. Proses pembelajaran harus terhindar dari sifat-sifat
atau nilai-nilai non ilmiah, yang semata-mata berdasarkan intuisi, akal sehat,
prasangka, penemuan melalui coba-coba, dan asal berpikir Kritis.

Dalam pandangan Barringer sebagaimana dikutip oleh Yunus Abidin,
mengatakan bahwa pembelajaran saintifik atau ilmiah merupakan
pembelajaran yang menuntut peserta didik berpikir secara sistematis dan
kritis dalam upaya memecahkan masalah yang penyelesaiannya tidak mudah
dilihat. Bertemali dengan hal tersebut, pembelajaran ini akan melibatkan
pesertadidik dalam kegiatan memecahkan masalah yang kompleks melalui
kegiatan curah gagasan, berpikir kreatif, melakukan aktivitas penelitian dan
membangun konseptualisasi pengetahuan (Abidin,2014:125).

Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan dan
pengembangan sikap, keterampilan dan pengetahuan peserta didik.
Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian
rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau
prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau

menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
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hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data,
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip
yang ditemukan. Pendekatan saintifik dimaksud untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai
materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari
mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru.
Kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong
peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi
dan bukan hanya diberi tahu (Kurniasih,2013:29).

Selain itu pendekatan scientific dipahami sebagai pendekatan
pembelajaran yang dilakukan melalui proses mengamati (observing),
menanya (question), menalar (associating), mencoba (experimenting), dan
mengkomunikasikan (communicating). Kegiatan pembelajaran seperti dapat
dapat membentuk sikap, keterampilan dan pengetahuan peserta didik secara
maksimal.  Kelima proses  pembelajaran = secara scientific tersebut
diimplementasikan pada saat memasuki kegiatan inti pembelajaran
(Fadillah,2014:176).

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa
pendekatan saintifik merupakan konsep dasar yang menginspirasi atau
melatarbelakangi perumusan metode mengajar dengan menerapkan

karakteristik yang ilmiah.
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2.1.6 Model Pembelajaran Modern

Beberapa model pembelajaran yang yang mendukung pembelajaran

pada era modern diantaranya adalah :
a) Active Learning ( Pembelajaran Aktif)

Active Learning adalah proses kegiatan belajar mengajar yang subjek
didiknya terlibat secara intelektual dan emosional sehinga ia betul-betul
berperan dan berpartisipasi aktif dalam melakukan kegiatan belajar
(Hosnan,2014:208). Berbeda dengan pembelajaran konvensional
pembelajaran dengan active learning memiliki ciri yaitu berpusat pada
siswa, penekanan pada kegiatan menemukan, sangat menyenangkan,
memberdayakan semua indra dan potensi siswa, menggunakan banyak
metode, menggunakan banyak media, dan disesuaikan dengan pengetahuan
yang sudah ada (Hosnan,2014:213).

Menurut Jackson, langkah-langkah pembelajaran active learning
adalah :
1. Menghadirkan konsep umum dalam kelompok
2. Informasi yang spesifik berkaitan dengan konsep diterima dari
kelompok belajar,
3. Aktivitas dalam kelas di dominasi oleh kelompok belajar.
4. Kelompok belajar mengeksplorasi tindakan dan
konsekuensi — konsekuensi selama melakukan kegiatan.
5. Melakukan diskusi kelompok dan mengambil kesimpulan dari

kegiatan
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6. Mendiskusikan prinsip-prinsip umum.
7. Penerapan dalam kehidupan yang spesifik berdasarkan prinsip-

prinsip umum tersebut,
8. Peserta didik bertindak berdasarkan apa yang telah mereka

pelajari (Hosnan,2014:216).

b) Contextual Teaching and Learning
Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and
Learning (CTL) merupakan konsep pembelajaran yang membantu
guru untuk mengaitkan antara materi pembelajaran yang diberikan
oleh guru dengan fakta dalam kehidupan yang dipelajari oleh
peserta didik. CTL lebih fokus pada rencana kegiatan kelas yang
dirancang oleh guru. Rencana ini- berisi skenario yang dilakukan
tentang apa yang akan dilakukan bersama peserta. Pembelajaran
kontekstual lebih mementingkan strategi belajar bukan hasil belajar
(Stiani,2014:227).
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning memiliki

karakteristik sebagai berikut :

a. Melakukan hubungan bermakna

b. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan

c. Belajar yang diatur sendiri

d. Bekerja sama

e. Berpikir kritis dan kreatif

f. Mengasuh dan memelihara pribadi peserta didik



31

g. Mencapai standar yang tinggi
h. Menggunakan peenilaian yang autentik (Stiani,2014:233).
Langkah - langkah pembelajaran Contextual Teaching and
Learning menurut Gafur adalah sebagai berikut:
1) Pembelajaran Pendahuluan (Pre — instructional Activities)
2) Penyampaian  materi Pembelajaran (Presenting
Instructional Material)
3) Pemancingan  penampilan  pesertadidik (Eliciting
Performance)
4) Pemberian Umpan Balik (Providing Feedback)
5) Kegiatan = tindak  lanjut  (Follow Up  Activities)
(Stiani,2014:236)
c) Discovery Learning
Pengertian Discovery Learning menurut Jerome Bruner adalah
metode belajar yang mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan
dan menarik kesimpulan dari prinsip- prinsip umum praktis contoh
pengalaman. Peserta didik mengorganisasikan bahan yang dipelajari
deengan suatu bentuk akhir (Hosnan,2014:281) .
Karakteristik dari pembelajaran model Discovery Learning ini
antara lain adalah :
1) Mendorong kemandirian dan inisiatif belajar pada siswa
2) Memandang siswa sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang ingin

dicapai.
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3) Berpandangan bahwa belajar adalah suatu proses, bukan hasil
4) Mendorong siswa melakukan penyelidikan
5) Menghargai peranan pengalaman kritis dalam belajar
6) Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada
siswa
7) Penilaian belajar lebih kepada kinerja dan pemahaman siswa
8) Mendasarkan proses belajarnya pada prinsip-prinsip
kognitif
9) Banyak menggunakan terminology kognitif
10) Menekankan pentingnya bagaimana siswa belajar
11) Mendororng siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi
12) Sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif
13) Menekankan pentingnya konteks dalam belajar
14) Memperhatikan keyakinan dan sikap siswa dalam belajar.
15) Memberikan = kesempatan kepada siswa untuk membangun
pengetahuan dan pemahaman baru (Hosnan,2014:284).
Pembelajaran dengan metode Discovery Learning memiliki
langkah sebagai berikut :
1) Merumuskan masalah
2) Mengolah  (menyusun, memproses, mengorganisir  dan
menganalisa) data yang diberikan guru
3) Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang

dilakukan
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4) Guru memeriksa konjektur yang dibuat siswa
5) Siswa menyusun verbalisasi konjektur
6) Guru menyediakan soal latihan setelah siswa menemukan apa
yang dicari (Hosnan,2014:285) .
d) Problem Based Learning
Model pembelajaran Problem  Based Learning
(Pembelajaran Berbasis Masalah) adalah model pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik
sehingga  siswa  dapat = menyusun  pengetahuannya sendiri,
menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi daninquiry,
memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri
(Hosnan,2014:295).
Ciri-ciri dari model pembelajaran Problem Based Learning
adalah sebagai berikut :
1. Pengajuan Masalah atau pertanyaan
2. Keterkaitan dengan berbagal masalah disiplin ilmu
3. Penyelidikan autentik
4. Menghasilkan dan memamerkan hasil/karya
5. Kolaborasi (Hosnan,2014:300).
Sedangkan langkah-langkah model pembelajaran Problem
Based Learning diantaranya adalah :
1) Orientasi siswa pada masalah

2) Mengorganisasi siswa untuk belajar
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3) Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
5) Menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah
(Hosnan,2014:301).
e) Project Based Learning
Model pembelajaran Project Based Learning (pembelajaran
berbasis proyek) adalah pendekatan komprehensif untuk
pengajaran dan pembelajaran yangdirancang agar pelajar
melakukan  riset  terhadap  permasalahan nyata. Model
pembelajaran ini juga merupakan cara yang konstruktif dalam
pembelajaran menggunakan permasalahan sebagai stimulus dan
berfokus kepada aktivitas pelajar (Stiani,2014:167).
Karakteristik model pembelajaran Project Based Learning
adalah:
1. Terpusat, sehingga guru dapat berperan sebagai fasilitator
2. Dikendalikan pertanyaan, difokuskan pada permasalahan yang
memicu peserta didik untuk mencari penyelesaiannya.
3. Investigasi konstruktif, proyek harus memberikan keterampilan
dan pengetahuan baru.
4. Otonomi, peserta didik berperan sebagai pemberi keputusan dan
pencari solusi
5. Realistis, difokuskan pada pekerjaan yang sebenarnya

(Stiani,2014:171).
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Langkah — langkah pada model pembelajaran berbasis proyek
diantaranya adalah :
1. Menetapkan tema proyek
2. Menetapkan konteks belajar
3. Merencanakan aktivitas-aktivitas
4. Memproses aktivitas-aktivitas
5. Penerapan aktivitas-aktivitas untuk menyelesaikan proyek

(Stiani, 2014:180) .

2.1.7 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek
pelajaran yangharus dimasukkan dalam Kkurikulum setiap lembaga
pendidikan formal di Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama
merupakan salah satu dimensi kehidupan yang diharapkan dapat
terwujud secara terpadu (Thoha,2016:1). Dalam bahasa Indonesia,
istilah  pendidikan berasal dari kata *“'didik” dengan memberinya
awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan” (hal, cara
atau sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa
Yunani “paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada
anak.Istilah ini kemudian diterjemahkan dalam bahasa Inggris
“education” yang berarti pengembangan atau bimbingan.Dalam
bahasa Arab pengertian pendidikan, sering digunakan beberapa istilah

antara lain, Al-Ta’lim, Al-Tarbiyah, dan Al-Ta dib, Al-Ta’lim berarti
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pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian pengetahuan
dan keterampilan. Al-tarbiyah berarti mengasuh mendidik dan Al-
Ta’dib lebih condong pada proses mendidik yang bermuara pada
penyempurnaan akhlak atau moral peserta didik (Nizar,2001:86).

Namun, kata pendidikan ini lebih sering diterjemahkan dengan
“Tarbiyah” yang berarti pendidikan (Ramayulis,2006:13). Dari segi
terminologis, Samsul Nizar menyimpulkan dari beberapa pemikiran
ilmuwan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan
secara bertahap dan simultan (proses), terencana yang dilakukan oleh
orang Yyang memiliki persayaratan tertentu sebagai pendidik
(Nizar,2001:92).

Dapat disimpulkan, pendidikan Islam ialah bimbingan yang
diberikan oleh seseorang kepada oranglain, agar orang lain dapat
berkembang secara maksimal sesuai ajaran Islam. Selanjutnya kata
pendidikan ini dihubungkan dengan Agama Islam, danmenjadi satu
kesatuan yang tidak dapat diartikan secara terpisah. Pendidikan Agama
Islam (PAI) merupakan bagian dari Pendidikan Islam dan pendidikan
Nasional, yang menjadi mata pelajaran wajib di setiap lembaga
pendidikan Islam. Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang tertuang
dalam GBPP PAI disekolah umum, dijelaskan bahwa Pendidikan
Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga

mengimani ajaran Agama Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk
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menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan
kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa (Muhaimin,2003:76).

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara keseluruhannya
dalam lingkup Al-Qur’an dan al-Hadis, keimanan, akhlak, figih, dan
sejarah sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan
agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah Swt. diri sendiri,
sesama manusia, makhluk lainnya  maupun lingkungannya
(Majid,2005:130).

Jadi Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang
dilakukanpendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk
meyakini, memahami,dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dari pengertian tersebut dapat
ditemukan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran
pendidikan agama islam, yaitu berikut ini :

1) Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan, pengajaran dan latihan yang dilakukan secara berencana
dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti

adayang dibimbing, diajari dan/atau dilatih dalam peningkatan
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keyakinan,pemahaman, penghayatan, dan pengamalan terhadap ajaran
Islam.

3) Pendidikan atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) vyang
melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan secara sadar
terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan agama
Islam.

4) Kegiatan (pembelajaran)  Pendidikan Agama Islam diarahkan
untukmeningkatkan  keyakinan,  pemahaman, penghayatan dan
pengamalan ajaranagama Islam dari peserta didik, yang disamping
untuk membentuk kesalehanpribadi, juga sekaligus untuk membentuk
kesalehan sosial (Muhaimin,2012:76) .

Pendidikan- Agama Islam menurut = Direktorat Pembinaan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum Negeri adalah suatu usaha
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai
dari pendidikan seseorang dapat memahami apa yang terkandung di
dalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta
tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan
ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan
hidupnyasehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat
kelak (Daradjat,2009:88) .

Pengertian mengenai pendidikan Agama Islam ini dipertegas oleh
Achmad dalam bukunya Ideologi Pendidikan Islam, menurutnya

“Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang lebih khusus ditekankan
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untuk mengembangkan fitrah keberagamaan (religiousitas) subjek didik
agar lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-
ajaran Islam” (Achmadi,2008:29).

Jadi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pembelajaran bidang studi agama Islam yang harus
dialami oleh peserta didik muslim dalam menyelesaikan pendidikannya
pada tingkatan tertentu supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.
Sedangkan yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam yaitu upaya
sadar dan terencana dalam ~menyiapkan peserta didik untuk
mengenal,memahami, menghayati hingga mengimani, bertagwa, dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari Al-Qur’an
dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta
penggunaan pengalaman (Departemen Pendidikan Nasional,2003:7) .

Dalam kurikulum 2013 PAI mendapatkan tambahan kalimat Dan
Budi Pekerti sehingga Menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti. Sehinga dapat diartikan sebagai pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam, yang
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada semua
jenjang pendidikan.

b. Karakteristik Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Karakteristik pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada setiap satuan

pendidikan terkait erat pada Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi.



40

Standar Kompetensi Lulusan memberikan kerangka konseptual tentang
sasaran pembelajaran yang harus dicapai. Standar Isi memberikan
kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang
diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi. Adapun

karakteristik mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti adalah:

1) Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan mata pelajaran

yang dikembangkan dari materi pokok pendidikan agama Islam (Al-

Qur’an dan Hadis, aqidah, akhlak, figih dan sejarah peradaban Islam).

2) Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, PAI dan Budi Pekerti merupakan

3)

matapelajaran pokok yang menjadi satu komponen yang tidak dapat
dipisahkan dengan mata pelajaran lain - yang bertujuan untuk
pengembangan moral dan kepribadian peserta didik. Maka, semua mata
pelajaran yang memiliki tujuan tersebut harus seiring dan sejalan dengan
tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti.

Diberikannya mata pelajaran PAIl dan Budi Pekerti bertujuan untuk
terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT,
berbudi pekerti yang luhur (berakhlak yang mulia), dan memiliki
pengetahuan yang cukup tentang Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-
sendi Islam lainnya, sehingga dapat dijadikan bekal untuk memelajari
berbagai bidang ilmu atau mata pelajaran tanpa harus terbawa oleh
pengaruh-pengaruh negatif yang mungkin ditimbulkan oleh ilmu dan mata

pelajaran tersebut.
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4) Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah mata pelajaran yang tidak
hanya mengantarkan peserta didik dapat menguasai berbagai kajian
keislaman, tetapi PAI lebih menekankan bagaimana peserta didik mampu
menguasai kajian keislaman tersebut sekaligus dapat mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. Dengan
demikian, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tidak hanya
menekankan pada aspek kognitif saja, tetapi yang lebih penting adalah
pada aspek afektif dan psikomotornya.

5) Secara umum mata pelajaran PAIl dan Budi Pekerti didasarkan pada
ketentuanketentuan yang ada pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu
Al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad Saw, juga melalui metode ijtihad
(dalil agli), para ulama dapat mengembangkannya dengan lebih rinci dan
mendetail dalam kajian figih dan hasil-hasil ijtihad lainnya.

6) Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti adalah terbentuknya
peserta didik yang memiliki akhlak yang mulia (budi pekerti yang luhur),
yang merupakan misi utama diutusnya Nabi Muhammad Saw di dunia.
Hal ini tidak berarti bahwa pendidikan fslam tidak memerhatikan
pendidikan jasmani, akal, ilmu, ataupun segi-segi praktislainnya, tetapi
maksudnya adalah bahwa pendidikan Islam memerhatikan segi-segi
pendidikan akhlak seperti juga segisegi lainnya (Permen Dikbud Nomor
59,2014:5) .

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) , sasaran

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti mencakup pengembangan ranah sikap,
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pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan
pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan
(proses psikologis) yang berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas
menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan
mengamalkan. Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Keterampilan diperoleh melalui aktivitas mengamati, menanya, mencoba,
menalar, menyaji, dan mencipta. Karaktersitik kompetensi beserta
perbedaan lintasan perolehan turut serta mempengaruhi karakteristik
standar proses.
. Tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Pada hakekatnya setiap usaha yang dilakukan mempunyai tujuan
atau sasaran yang hendak dicapai. Demikian pula halnya dengan
pendidikan sebagai suatu usahadan proses ke arah pembinaan dan
pencerdasan, tidak terlepas dari tujuan dan saran yang akan dicapai. Dalam
artian bahwa tujuan pendidikan bukanlah merupakan sesuatu hal yang
tetap (konstan) dan statis, akan tetapi ia merupakan suatu proses yang
senantiasa dinamis ke arah pembinaan keseluruhan dari kepribadian
seseorang dan berkenaan dengan aspek kehidupan.Tujuan artinya sesuatu
yang dituju, yaitu yang akan dicapai dengan suatuusaha atau kegiatan.
Dalam bahasa arab dinyatakan dengan ghayat atau magasid.Sedang dalam
bahasa Inggris, istilah tujuan dinyatakan dengan “goal atau purpose atau

objective” (Arifin,2006:222) .
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Suatu kegiatan akan berakhir jika tujuannya sudah tercapai. Apabila
tujuan tersebut bukan tujuan akhir, kegiatan selanjutnya akan segera
dimulai untuk mencapai tujuan selanjutnya dan terus begitu sampai kepada
tujuan akhir. Dengan demikian, yang dimaksud dengan tujuan adalah
sasaran yang hendak dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang yang
melakukan sesuatu kegiatan. Oleh karena itu, tujuan pendidikan Islam
adalah sasaran atau idealita yang hendak dicapai dalam melaksanakan
suatu kegiatan pendidikan. Dalam hal ini, pendidikan Islam bertujuan
untuk mencapai sasaran sesuai dengan tujuan ajaran Islam dalam menata
kehidupan individu maupun kelompok atau kemasyarakatan. Dalam
mencapal tujuan atau sasaran yang akan dicapai dilakukan melalui suatu
proses yang terencana dan sistematis. lItu artinya bahwa semua kegiatan
pada dasarnya tidak ada yang hampa tujuan. Sekaitan dengan hal tersebut,
Ahmad D. Marimba mengidentifikasi fungsitujuan dalam suatu kegiatan
yang dilakukan kepada empat macam, yaitu sebagai berikut:

1) Mengakhiri usaha.

2) Mengarahkan usaha.

3) Tujuan merupakan titik pangkal untuk tujuan-tujuan lain, baik
merupakantujuan-tujuan baru maupun tujuan-tujuan lanjutan dari
tujuan pertama.

4) Memberi nilai (sifat) pada usaha-usaha yang dilakukan

(Marimba,2000:45) .
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Dengan demikian, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa tujuan
atau saran yang hendak dicapai dalam suatu kegiatan merupakan faktor
yang sangat penting dan menentukan keberhasilan atau kesuksesan
kegiatan yang dilaksanakan. Dikatakan demikian karena tanpa adanya
antisipasi (pandangan kedepan) kepada tujuan, penyelewengan akan
banyak terjadi, demikian pula kegiatan-kegiatan yang tidak efesien.
Artinya bahwa kegiatan atau usaha yang mempunyai tujuan luhur, lebih
mulia dari pada usaha yang tidak mempunyai tujuan. Dalam merumuskan
tujuan tentunya tidak boleh menyimpang dari ajaran Islam. Sebagaimana
yang telah diungkapkan Zakiyah Darajat dalam bukunya Metodologi
Pengajaran Agama Islam menyebutkan tiga prinsip dalam merumuskan
tujuan, yaitu :

1) Memelihara kebutuhan pokok hidup yang vital, seperti agama, jiwa dan
raga,keturunan, harta, akal dan kehormatan.

2) Menyempurnakan dan melengkapi kebutuhan hidup sehingga yang
diperlukan mudah didapat, kesulitan dapat di atasi dan dihilangkan.

3) Mewujudkan keindahan dan kesempurnaan dalam suatu kebutuhan
(Daradjat,2006:74).

f. Fungsi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Sebagai suatu subyek pelajaran, pendidikan agama Islam
mempunyai fungsi berbeda dengan subyek pelajaran yang lain. pendidikan

agama Islam dapat memiliki fungsi yang bermacam-macam, sesuai dengan
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tujuan yang ingin dicapai masing-masing lembaga pendidikan
(Thoha,2016;8).
Namun secara umum, Abdul Majid mengemukakan bahwa
kurikulum pendidikan agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi
sebagai berikut:
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta
didik kepada Allah Swt. yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban dilakukan oleh
setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkan
menanamkan keimanan danketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua
dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembangkankan
lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan
agar keimanan dan ketakwaan tersebutdapat berkembang secara optimal
sesuai dengan tingkat perkembangannya.

2) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan
hidup didunia dan akhirat.

3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan-
nyabaik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. Penyesuaian menta,
yaituuntuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai

dengan ajaran agama Islam.
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4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan kekurangan
kekurangan dan kelemahan-kelemahanpeserta didik dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.
5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.
6) Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam
nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya.
7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khusus dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara
optimalsehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang
lain (Majid,2011:136) .
e. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Setelah kita mengetahui tujuan, fungsi maupun lapangan pendidikan
agama Islam, tentunya Pendidikan Agama Islam sangat penting dalam
mengarahkan potensi dan kepribadian peserta didik dalam pendidikan
Islam. Begitu pentingnya Pendidikan Agama Islam di sekolah dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu pendidikan
agama islam di Indonesia dimasukkan kedalam kurikulum nasional yang
wajib diikuti oleh semua anak didik mulai jenjang pendidikan dasar
sampai perguruan tinggi.

Pendidikan Islam sebagai IImu, mempunyai ruang lingkup yang

sangat luas, karena di dalamnya banyak segi atau pihak yang ikut terlibat
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baik langsung atau tidak langsung. Adapun segi dan pihak yang terlibat

dalam pendidikan Islam sekaligus menjadi ruang lingkup pendidikan Islam

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Perbuatan mendidik itu sendiri, seluruh kegiatan tindakan atau
perbuatan dan sikap yang dilakukan oleh pendidikan sewaktu
menghadapi atau mengasuh anak didik.

Anak didik, pihak yang merupakan obyek terpenting dalam
pendidikan.

Dasar dan tujuan pendidikan Islam, landasan yang menjadi
fundament sertasumber dari segala kegiatan pendidikan Islam inni
dilakukan.

Pendidik, subyek yang melaksanakan pendidikan Islam

Materi ~Pendidikan Islam, bahan- bahan, atau pengalaman-
pengalaman belajar ilmu agama Islam yang disusun sedemikian rupa
Metode Pendidikan Islam, cara yang paling tepat dilakukan oleh
pendidikan untuk menyampaikan bahan atau materi pendidikan
Islam kepada anak didik.

Evaluasi pendidikan, memuat cara- cara bagaimana mengadakan
evaluasi ataupenilaian terhadap hasil belajar anak didik.

Alat- alat pendikan Islam, alat yang digunakan selama melaksanakan

pendidikan Islam agar tujuan pendidikan Islam berhasil
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9) Lingkungan sekitar pendidikan Islam, keadaan yang ikut
berpengaruh dalampelaksanaan serta hasil pendidikan Islam

(Uhbiyati,2016:14).

2.2 Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan
Merujuk ke penelitian atau tulisan ilmiah pada jurnal yang pernah
dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya, tetapi fokus penelitian yang peneliti
lakukan berbeda dengan penelitian yang ada. Adapun penelitian tersebut
adalah sebagai berikut ;

1 Tesis yang ditulis oleh Yanto, 2017 yang berjudul “Implementasi
Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi
Kasus di SMK Negeri 1 Gesi dan SMK Negeri 2 Sragen Kabupaten
Sragen) Tahun Pelajaran 2016/2017”. Penelitian ini memaparkan tentang
implementasi  kurikulum 2013 dalam pembelajaran PAI yang
berlangsung di SMK N 1 Gesi dan SMK N 2 Sragen Kabupaten Sragen
tahun pelajaran 2016/2017.

Tesis ini menjelaskan bahwa hasil penelitian ini yaitu:

Di SMK N 1 Gesi dan SMK N 2 Sragen sudah melaksanakan
kurikulum 2013 dalam pembelajaran PAI mulai tahun pelajaran
2013/2014 namun untuk SMK N 1 Gesi hanya berlangsung 1 semester
dan berlanjut mulai tahun 2016/2017;

Dalam kegiatan pembelajaran PAI guru membaginya menjadi tiga
tahapan yaitu: Pertama, tahap persiapan dengan membuat prota dan

promes, silabus, dan RPP. Kedua, tahap pelaksanaan sebagai tahap inti
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dalam proses pembelajaran. Dalam penyampaian materi inti pelajaran
guru PAI SMK N 1 Gesi lebih dominan menggunakan metode ceramah.
Ketiga, tahap evaluasi/penilaian yang dilakukan guru adalah sistem
penilaian mengacu pada standar penilaian dalam kurikulum 2013 yang
mencakup : kognitif (pengetahun), afektif (sikap) dan psikomotorik
(keterampilan) serta pelaporan hasil ujian (tes) namun belum semua
penilaian dapat kami laksanakan dengan maksimal, keempat corak
pembelajan PAI di SMK N 1 Gesi lebih banyak menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab dan di SMK N 2 Sragen sudah menggunakan

metode active learning (Yanto,2017:14).

. Tesis yang ditulis Andi Muhammad Asbar, berjudul “Implementasi
Pendekatan Saintifik Melalui Model Discovery Learning dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1
Bulukumba”. Tesis ini menjelaskan bahwa hasil penelitian ini yaitu:
pendekatan saintifik melalui model discovery learning telah diterapkan
oleh Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1
Bulukumba, berdasarkan hasil observasi penulis jika ditinjau dari segi
komponen input, proses dan outputnya dalam pembelajaran perlu di
lakukan evaluasi khususnya pada aspek prosesnya di kelas dan outputnya
pada aspek keterampilan peserta didik. Tenaga pendidik dituntut untuk
lebih maksimal dalam menerapkan model pembelajaran tersebut guna
untuk memperoleh situasi pembelajaran yang berkualitas, aktif dan

mengembangkan sikap serta pengetahuan peserta didik (Andi,2015:16)
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Fokus dari penelitian kali ini yang di laksanakan di SMP Negeri 3
Kecamatan Wanasari lebih terfokus melihat bagaimana implementasi
atau penerapan pembelajaran modern yang mendasari pelaksanaan

metode serta model pembelajaran modern yang bertujuan untuk

mencetak generasi manusia modern.
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2.3 Kerangka Konseptual (Kerangka Berfikir)
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Berdasarkan penelitian yang berjudul “Implementasi Prinsip - Prinsip

Pembelajaran Modern Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti di SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes” , maka

kerangka berfikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagan 2.1 Kerangka Konseptual

PRINSIP-PRINSIP

[ PEMBELAJARAN MODERN 1

|

instruction should be

I

education should be

I

schools should be

I

learning should have

|

student- centered collaborative integrated with society context
| | [ |
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM &
BUDI PEKERTI
| | | |
Materi : ';":de!: 1) Metode : Evaluasi :
1. Al-Qur'an- 1 Cz:::ﬂzzgnmg 1. Diskusi 1.Tes Tertulis
Hadis Teaching and 2. Bermain 2.Tes.
2. Agidah Learning _ peran Keterampilan
i 3. Discovery Learning . X
3. Figh 4.Problem Based 3. Tanya jawab 3.Hasil karya/
4. Akhlak Learning Produk
5.Project Based
5. 5KI Learning

SUMBERDAYA MANUSIA MODERN
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif
lapangan (field research). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa
(Meleong,2013:6).

Penelitian kualitatif yaitu strategi dan teknik penelitian yang
digunakan untuk. memahami masyarakat,masalah atau gejala dalam
masyarakat yang mengumpulkan sebanyak mungkin fakta mendalam, data
disajikan dalam bentuk verbal bukan bentuk angka (Muhadjir,2016:20).

Berdasarkan hal tersebut, metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomana yang ada, khususnya tentang metode pembelajaran,
prinsip pembelajaran modern, model pembelajaran di SMP Negeri 3
Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes. Subyek penelitian ini yakni Kepala
Sekolah, Wali Kelas, Guru PAI, dan Siswa SMP Negeri 3 Kecamatan

Wanasari Kabupaten Brebes.
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini di SMP Negeri 3 Wanasari, di daerah
Kelurahan Wanasari, Kecamatan Wanasari, Kabupaten Brebes, Provinsi
Jawa Tengah. Adapun waktu penelitian dimulai bulan April sampai dengan
bulan Juni 2022.
3.3 Teknik dan Istrumen Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan Data

Metode kualitatif sangat mengutamakan manusia sebagai instrumen
penelitian, sebab mempunyai adaptabilitas tinggi hingga senantiasa dapat
menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-ubah selama penelitian itu.
Adapun pengumpulan data menggunakan beberapa metode:
a. Metode Observasi

Metode observasi yaitu metode pengumpulan data melalui
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak
pada objek penelitian (Margono,2010:158) . Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data dengan pengamatan terhadap metode pembelajaran,
prinsip pembelajaran modern, model pembelajaran dalam Implementasi
Prinsip-Prinsip  Pembelajaran Modern Pada Mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes.
b. Metode Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Wawancara kualitatif sering disebut wawancara
terbuka dan mendalam. Terbuka artinya peneliti mengajukan pertanyaan

yang memungkinkan atau memberi peluang bagi subjek yang ditanyai
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memberikan analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif
yaitu penelitian yang bersifat atau mempunyai karakteristik yang sangat
menekankan pada perolehan data asli atau natural conditions. Maksud
inilah peneliti harus menjaga keaslian kondisi jangan sampai merusak dan
mengubahnya. Dimana penelitian ini penulis menggunakan metode analisis
deskriptif, yaitu analisis data yang tidak diwujudkan dalam bentuk angka-
angka, melainkan dalam bentuk laporan atau uraian deskriptif. Metode
deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah dengan membuat deskriptif,
gambaran atau lukisan secara sistematis faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.jawaban
yang rinci dan mendalam (Ali,2016:64) . Metode wawancara digunakan
untuk mencari data-data yang berkaitan dengan ide, gagasan, pendapat dari
informan. Data yang ingin peneliti cari yaitu data mengenai proses
implementasi pembelajaran moder Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti.

Metode ini  digunakan untuk mendapatkan data metode
pembelajaran, prinsip pembelajaran modern, model pembelajaran dalam
Implementasi Prinsip-Prinsip Pembelajaran Modern Pada Mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari Kabupaten
Brebes.

Adapun pihak-pihak yang diwawancara Kepala Sekolah, Wali Kelas,
Guru PAI, dan Siswa SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari Kabupaten

Brebes dan wawancara yang digunakan yaitu wawancara terstruktur.
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c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan data
melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, buku-buku tentang
pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan
dengan masalah penelitian tersebut (Margono,2010:181).

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data
yang berkaitan dengan gambaran umum sekolah. Data tersebut berupa data
mengenai letak geografis, sejarah berdirinya, jumlah siswa, keadaan guru,
tenaga administrasi, struktur organisasi, peraturan sekolah, kurikulum
pendidikan, dan sarana fasilitas. Metode ini juga mendukung penulis dalam
menunjang kelengkapan obyek data penelitian.

Informasi atau data yang dikumpulkan melalui studi dokumen antara
lain metode pembelajaran, prinsip pembelajaran modern, model
pembelajaran dalam Implementasi Prinsip-Prinsip Pembelajaran Modern
Pada Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Kecamatan

Wanasari Kabupaten Brebes.
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3.4 Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, untuk melakukan uji keabsaan data
maka menggunakan uji keabsaan data maka menggunakan uji triangulasi.
Triangulasi dalam penelitian kualitatif diartikan sebagai pengujian keabsaan
data yang diperoleh kepada beberapa sumber, metode dan waktu.

Menurut John W. Creswell

“ Triangulate different data sources of information by exerting
evidence from the sources and using it to build a coherent justification for
themes”

Maksudnya sumber data diperoleh dengan menguji bukti-bukti dari sumber
dan menggunakan justifikasi yang koheran sehingga terbangunlah tema
(Creswell,2009:191).

Pada penelitan ini, menggunakantriangolasi metode (wawancara,
dokumentasi, dan observasi). Dalam penelitian  ini, pihak-pihak yang
diobservasi dan diwawancarai yaitu Kepala Sekolah, Wali Kelas, Guru PAI,
dan siswa SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes. Sumber
data dokumentasi pada penelitian ini adalah gambar, buku, tulisan,
monografi dan lain sebagainya, yang ada kaitannya dengan metode
pembelajaran, prinsip pembelajaran modern, model pembelajaran dalam
Implementasi Prinsip-Prinsip Pembelajaran Modern Pada Mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Kecamatan

Wanasari Kabupaten Brebes.
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3.5 Teknik Analisis Data

Setelah proses pengumpulan data dilakukan, tahap selanjutnya adalah
melakukan analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai dengan
menyiapkan dan mengorganisasikan data yaitu data teks seperti transkip atau
data gambar seperti foto untuk analisis, kemudian mereduksi data tersebut
menjadi tema melalui proses pengkodean dan peringkasan kode, dan terakhir
menyajikan data dalam bentuk bagan, tabel atau pembahasan
(Creswell,2015:25) .

Penelitian lapangan merupakan penelitian  analisis deskriptif, yaitu
penelitian yang terfokus pada suatu fenomena-fenomena tertentu untuk
diamati dan dianalis secara cermat dan diteliti. Secara umum, terdapat tiga
tahap dalam analisis data menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh
Ezmir (Ezmir,2012:129) :

a) Reduksi Data

Pada hakikatnya analisis data adalah sebuah kegiatan merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya dan membuang yang tidak perfu. (Sugiyono,2016:338) .
Data hasil penelitian yang perlu direduksi diantaranya, data hasil wawancara
kepada Kepala Sekolah, Wali Kelas, Guru PAI, dan Siswa SMP Negeri 3
Kecamatan Wanasari dan ditambah dengan hasil observasi terstruktur yang
akan memberikan gambaran lebih jelas sehingga mempermudah peneliti

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
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b) Display Data (Penyajian Data)

Setelah reduksi data, langkah selanjutnya adalah mendisplay data.
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun
kemudian penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui
penyajian data maka akan dapat terorganisasikan dan semakin mudah
dipahami. Dalam penelitian ini, data yang disajikan meliputi data-data yang
berhubungan dengan metode pembelajaran, prinsip pembelajaran modern,
model pembelajaran dalam Implementasi Prinsip-Prinsip Pembelajaran
Modern Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes.

c) Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi data
dan display data sehingga data dapat disimpuikan, dan peneliti masih
berpeluang menerima masukan. Penarikan kesimpulan sementara, bisa diuji
kembali dengan menggunakan data lapangan dengan cara merefleksi kembali,
peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman sejawat sehingga kebenaran
ilmiah dapat dicapail.

Data analisis peneliti menggunakan menggunakan analisis deskriptif
analitik yaitu penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan
menginterpretasikan bagaimana Implementasi Prinsip-Prinsip Pembelajaran
Modern Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di

SMP  Negeri 3  Kecamatan  Wanasari  Kabupaten  Brebes.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskriptif Data

4.1.1 Sejarah SMP Negeri 3 Wanasari

Pembangunan sekolah di Kabupaten Brebes semakin meningkat dengan
tujuan pemerataan pendidikan, hal tersebut juga berdampak dengan
dipindahkannya SMP Negeri 2 Kecamatan Wanasari yang sekarang menjadi SMP
Negeri 3 Kecamatan Wanasari pada tanggal 23 Agustus 1992 , sekolah yang
berlokasi di JI. Ronggowarsito ini memiliki luas bangunan 12,576 M? serta
memiliki fasilitas ruang kelas , laboratorium IPA, laboratoriun Komputer,

Mushola, Perpustakaan, ruang musik,, dan fasilitas lainnya.

Dikepalai oleh Ibu Yustina Sutini NIP.130057012 periode 1992 s/d 1993
terus berkembang membangun generasi yang memiliki kualitas pendidikan yang
baik di Kecamatan Wanasari dan berikut jajaran Kepala Sekolah yang memimpin

SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari:

a. Yustina Sutini 1992 s/d 1993

b. Agustinus Sutomo Tutiwiyono, S.Pd 1993 s/d 1998
c. Ibnu Suparyanto, S.Pd 1998 s/d 2002

d. Suroso Sd, BA 2002 s/d 2004

e. Drs, Ali Sutarja 2004 s/d 2008

f. Timbul Atma Widjaja, S.Pd 2008 s/d 2011

g. Dra, Kartika Apriasih 2011 s/d 2012

75
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h. Totok Suharsono, S.Pd 2012 s/d 2013

i. Dahudin, S.Pd., M.Pd. 2013 s/d 2018

j.  Agung Supriyadi, S.Pd., M.Pd. 2018 s/d 2022

k. Danang Margono, S.Pd., M.Pd. 2022 sampai dengan sekarang

4.1.2 Profil Sekolah

Nama Sekolah
NPSN
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

Kode POS
Alamat

Akreditasi

: SMP Negeri 3 Wanasari

: 20326533

: Wanasari

- Brebes

: Jawa Tengah

152252

: JI. Ronggowarsito Nomor.8

A

4.1.3 Motto, Visi, dan Misi SMP Negeri 3 Wanasari

Motto : Religius Berkarakter & Kompetitif.

Visi  : Berakhlak Mulia, Berkarakter, Terdepan Dalam Prestasi dan

Berbudaya Lingkungan.

Misi :

a. Meningkatkan kuantitas dan kualitas kegiatan keagamaan

b. Mewujudkan murid yang memiliki karakter profil pelajar pancasila

c. Meningkatkan kegiatan penanaman karakter dan pembiasaan budaya

positif
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d. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik

e. Meningkatkan kualitas pembelajaran yang berpihak pada murid dan

memenuhi kebutuhaan belajar murid

f. Mengembangkan budaya sekolah yang berwawasan lingkungan demi

terciptanya sekolah yang bersih, hijau, sehat, sejuk, dan ramah lingkungan

g. Meningkatkan pelestarian, pengendalian dan pencegahan penceramaran

lingkungan hidup

h. Mewujudkan lingkungan sekolah yang ramah anak

4.1.4 Struktur Organisasi Sekolah

Tabel 4.1. Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Wanasari

No Nama Jabatan
1 Danang Margono, S.Pd., M.Pd. Kepala Sekolah
2

Akhmad Malawi, S. Pd

Wakil Kepala Sekolah

Efaluswati, S. Pd Urs. Humam
4 Budi Prihutomo, S. Pd Urs. Kesiswaan
Sutrisno, S. Pd a. Urs. Akademik Standar isi &
Penilaian
c b. Urs. Akademik Standar Proses +
Irfan Prasetio W, S. Pd Skl
6

Sucipto, S. Pd

Urs. Budaya lingkungan sekolah
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! Drs. Edy Suyanto Urs. Sapras
8 Lili Hamidah, S. Ag Urs. PTK
d Hesti Kaptini Isma, S. Pd Bendahara Gaji
10 Rieza Ardiningsih, S. Pd Bendahara BOS
11 — .

Eny Rosiyati, S.Pd. Bendahara komite
12 . o ]

Titi Supriyanti, S. H Bendahara Osis
13 ol .

Bika Silvia, S. Pd Bendahara Dana Sosial
14 Syifa Subkhan Amin, S. Pd Pembina Osis
15 Yugo Bakhtiar, S. Pd Koordinator Perpustakaan
16 - j .
Triyani, S. Pd Koordinator Kopsis

17 ] . : :

Diah Winarni, S. Pd Koordinator BK
18 Endang Mawarni, S. Pd Penanggung Jawab Lab IPA
19

Faishal Muhammad, S. Pd

Penanggung Jawab Lab Komputer




4.1.5 Keadaan Guru, Karyawan dan Peserta Didik

Tabel 4.2. Keadaan Guru, Karyawan dan Peserta Didik
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Guru

NO NAMA JABATAN Ket

1| Danang Margono, M.Pd. Kasek Pembina Tk. I, IV/b
2| sucipto, S.Pd PNS Pembina, IV/a
3 | Drs. Edy Suyanto PNS Pembina, 1V/a

4| Endang Mawarni, S.Pd. PNS Pembina, 1V/a

5 Triyani, S.Pd. PNS Pembina, IV/a

6 | Akhmad Malawi, S.Pd. PNS Pembina, IV/a

7| Hesti Kaptini Isma, S.Pd. PNS Pembina, IV/a

8 | sutrisno, S,Pd: PNS Penata, I11/d

9 | Eny Rosiyati, S.Pd. PNS Penata, 111/c

10| Tohiroh, S.Pd. PNS Penata, I11/c

11 | Lili Hamidah, S.Ag. PNS Penata Muda, 111/a
12 | Efaluswati,S.Pd. PNS Penata Muda, 111/a
13 | Rieza Ardiningsih, S.Pd. PNS Penata Muda, 111/a
14 1 Budi Prihutomo, S.Pd. P3K Penata Muda, 111/a
15| Titi Supriyanti, S.H P3K Penata Muda, I11/a
16 | Rosikhin, S.Pd.I P3K Penata Muda, I11/a
171 Maike Purvita, S.Pd P3K Penata Muda, 11/a
18 Dyna Marlita, S.Pd. P3K Penata Muda, Ill/a
19 | Diah Winarni, S.Pd. P3K Penata Muda, Ill/a
20 | Dian Eka Ratnasari, S.Pd. P3K Penata Muda, Il1/a
21 | Irfan Prasetio Wibowo, P3K Pembina Tk. I, IV/b

S.Pd.
22 P3K Pembina, 1V/a

Umi Pangestuti, S.Pd.
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23 Nurajijah, S.Pd. P3K Penata Muda, Ill/a
24 Apriyati, A.Ma .Pd. PNS Pengatur, Il/c

26 | sumroh Hartini, S.Pd GTT

27 | Dwi Monica Ade P, S.Pd. GTT

28 | Novi Dian Mulyani,S.Pd. GTT

29 lin Indriyani, S.Pd. GTT

30 | Bika Silvia, S.Pd. GTT

31 Anggraini Raras S, S.Pd. GTT

32 | Resti Agdiarini, S.Pd. GTT

33 Yugo Bakhtiar, S.Pd. GTT

34 Syifa Subkhan Amin, S. Pd. GTT

35 | salsabilia Jannati, S.Pd. GTT

36 | M. Yusfi Baehagi, S.Pd. GTT

37 | Faishal Muhammad, S.Pd. GTT
Karyawan
No Nama Jabatan Keterangan
1 Tri Nursih PNS Penata, Tk. I, l11/b
2 Rasmono PNS Penata, I/c
3 Urip Sifamila, S.Kom PTT

4 | EkaRatih Nur Aji Apriliani PTT

5 Awalina Hidayah, S.Kom PTT

6 Tyas Dwi Rigita Cahyani PTT
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! Gristiana Fransiska PTT

8 Liska Istianah, S.H PTT

) Moh. Yunus PTT

10 Cataripin PTT

1 Agus Friyadi PTT

12 Rosuli PTT

13 Wahadi B

14 Handika Agustian Perdana PTT

Peserta Didik

No | Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Vi 105 112 217
2 Vil 103 118 221
3 IX 109 111 220

Jumlah 658




4.1.6 Sarana Prasarana

Tabel 4.3. Sarana Prasarana

No Jenis Barang Jumlah Keadaan
Ruang Kelas 21 Baik
Perpustakaan 1 Baik

Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
Kantor Guru 1 Baik
Kantor Tata Usaha 1 Baik
Ruang Tamu 1 Baik
Taman 10 Baik
Loket Administrasi 2 Baik
Gudang 2 Baik

UKS 1 Baik
Mushola 1 Baik
Koperasi Siswa 1 Baik
Kantin 3 Baik
KM/WC Guru 4 Baik
KM/WC Siswa 10 Baik




Pos Satpam 1 Baik
Lapangan 4 Baik
Papan Tulis 25 Baik
Chrome Book Siswa 60 Baik
Rak Sepatu 5 Baik
Almari Kelas 21 Baik
Tiang Bendera 3 Baik
Kipas Angin 5 Baik
Mesin Print 5 Baik
LCD/Projector 3 Baik
™V 3 Baik

4.2 Pembahasan

4.2.1 Implementasi Prinsip-Prinsip Pembelajaran Modern di SMP Negeri 3
Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes.

83

Perubahan dan perkembangan zaman menuntut adanya perubahan dan

perkembangan juga pada dunia pendidikan , selaras dengan tuntutan zaman

kedepan peserta didik harus mampu mengasah pengetahuan serta kompetensinya

masing-masing untuk dapat mencapai tujuan tersebut perlu ada trobosan atau
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solusi terbaik dalam menyesuaikan kehidupan era modern dengan pendidikan era
modern pula. Kepala sekolah dalam hal ini sebagai supervisor pada akhirnya
mengambil kebijakan serta mengatur sekaligus mengawasi perkembangan
kegiatan belajar mengajar , menginstuksikan kepada guru yang lainnya supaya
lebih inovatif dan kreatif dalam mengembangkan prinsip-prinsip pembelajaran
modern dan menerapkan beberapa metode pembelajaran modern yang disesuaikan

pula dengan materi pembelajaran (Margono, Kepala Sekolah:2022).

Diawali dengan mempersiapkan beberapa instrumen perencenaan
pembelajaran disemua mata pelajaran seperti silabus, program tahunan, program
semester dan RPP yang nantinya akan dievalusi apabila masih menggunakan
prinsip pembelajaran yang lama, hal tersebut ditujukan untuk mencapai tujuan
yaitu membentuk peserta didik atau siswa yang lahir di era modern saat ini.
walupun penerapan pembelajaran di SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari
menggunakan kurikulum 13 hal tersebut tidak menjadi penghalang karna
implementasi prinsip-prinsip pembelajaran modern ini merupakan perkembangan
yang dilaksanakan disekolah dengan tujuan penyesuaian dan tindak lanjut
terhadap perkembangan zaman dan tuntutan zaman modern saat ini (Margono,

Kepala Sekolah:2022)

Pada penjelasan yang diperoleh pada saat kegiatan wawancara tersebut
sesuai dengan oendapat Nurudin Usman dalam bukunya yang menjelaskan
bahwasanya implementasi adalah bermuara pada aktivitas dan tindakan atau
adanya mekanisme suatu sistem, implementasi adalah suatu kegiatan yang

terencana dan bertujuan untuk mencapai tujuan kegiatan. Kepala sekolah dalam
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implementasi prinsip-prinsip pembelajaran modern sadalah salah satu faktor
terpenting yang nantinya akan menjaga pelaksanaan implementasi prinsip-prinsip
pembelajara modern di sekolah dapat tersusun dengan baik dan dilaksanakan
sesuai rencana sebelumnya yaitu menggunakan metode pembelajaran modern

serta menerapkan prinsip pembelajaran modern.

Prinsip-prinsip pembelajaran modern yang dilaksanakan di SMP Negeri 3
Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes vyaitu: instruction should be student
centered (Instruksi harus berpusat pada siswa), education should be collaborative
(pendidikan harus berkolaboratif), learning should have context (pembelajaran
harus kontekstual), schools should be integrated with society (sekolah harus
terintegrasikan oelh - masyarakat). Nantinya dari implementasi tersebut akan
terapkan di beberapa model serta metode pembelajaran modern di setiap mata

pelajaran yang akan diterima oleh siswa.

Transformasi atau perubahan model pembelajaran dirasa sangat lah
penting hal tersebut berkaitan juga dengan adanya transformasi digital,
transformasi sosial begitu juga di beberapa tuntutan zaman era modern saat ini,
trasformasi menurut data dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang
penulis temukan ada beberapa pergeseran paradigma pendidikan, dari pendidikan
konvensional bergeser kepada paradigma pendidikan modern. Hal tersebut selaras
dengan  usaha dari SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari yaitu dengan
mengimplementasikan prinsip-prinsip pembelajaran modern serta melalkukan
penyesuaian model serta metode belajar kepada siswa misalnya: peserta didik

menjadi  pusat pembelajaran, melaksanakan  pembelajaran interaktif,
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melaksanakan pembelajaran lingkungan jejaring, pelaksanaan pembelajaran aktif,
pembelajaran sesuai dengan konteks yang nyata, pembelajaran secara kelompok,
pembelajaran yang berkaitan dengan kaidah keterikatan, pembelajaran dengan
stimulasi ke segala penjuru, pembelajaran dengan multimedia, pembelajaran
kooperatif, serta lain sebagainya. Hal tersebut yang nantinya mendorong supaya
peserta didik dapat mengasah pengetahuannya serta keterampilannya di bidang

masing-masing.

Data dari wawancara serta observasi yang mendalam pun menemukan
bahwa di SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari melaksanakan beberapa model
pembelajaran modern namun dalam pelaksanaannya dilapangan dinilai masih
kurang maksimal hal tersebut kembali lagi pada kemampuan guru masing-masing
untuk dapat terus belajar serta berinovasi dan kreatif dalam melaksanakan kegatan
belajar mengajar menggunakan model pembelajaran kreatif diantaranya yaitu:
active learning, contecxtual teaching and learning, discovery learning, problem
based learning, project based learning. Hal tersebut dibenarkan pula oleh Kepala
Sekolah yang dikuatkan juga oleh Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum dan
kesiswaan. Sedangkan metode pembelajaran modern baru hanya dapat
melaksanakan beberapa saja contohnya metode diskusi, metode bermain peran

dan metode tanya jawab.

Dari model serta metode pembelajaran modern yang dilaksanakan di SMP
Negeri 3 Kecamatan Wanasari didasari oleh prinsip-prinsip pembelajaran modern
yang sebelumnya sudah dirancang dan disiapkan untuk menghadapi

perkembangan zaman pada era modern saat ini. melihat dari beberapa temuan
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yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara serta melihat secara langsung
kondisi pelaksaan belajar mengajar di SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari |,
peneliti juga mencari serta menggali informasi mengenai implementasi prinsip-
prinsip pembelajaran modern dalam mata Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes yang akan

dijelaskan di sub bab berikutnya.

4.2.2 Implementasi Prinsip-Prinsip Pembelajaran Modern Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3
Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes.

Menurut Thoha melalui bukunya yaitu metodologi pembelajaran
agama Islam menjelaskan bahwa pendidikan agama merupakan salah satu
dari tiga subyek pelajaran yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap
lembaga pendidikan formal membuat mata pelajaran pendidikan agama
Islam menjadi mata pelajaran penting yang harus dilaksanakan di SMP
Negeri 3 Kecamatan Wanasari, hal tersebut diharapkan kedepannya
peserta didik dapat menjalankan kehidupannya mendatang secara terpadu
antara kehidupan beragama serta dimensi kehidupan lainnya.

Pelaksanaan implementasi prinsip-prinsip pembelajaran modern di
mata pelajaran pendidikan agama Islam dilaksanakan oleh guru yang
diawali dengan mempersiapkan perencanaan pembelajaran dengan
mengembangkan silabus yang telah ada, membuat program tahunan dan
semester terakhir dengan menyiapkan RPP yang disesuaikan dengan
kalender pendidikan yang ada, setelah dikembangkan dari beberapa

komponen yang ada di RPP seperti kompetensi inti, kompetensi dasar,
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tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-
langkah-langkah kegiatan pembelajaran, media pembelajaran, sumber
belajar dan penilaian hasil pembelajaran barulah seorang guru dapat
melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara maksimal. (Hamidah,
Guru PAI:2022)

Proses pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam dan
budi pekerti di SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari sudah mnerapkan
prinsip-prinsip pembelajaran modern hal tersebut peneliti temukan pada
saat observasi dan pada wawancara dijelaskan juga mengenai bagaimana
penerapan itu  dilaksanakan, dalam melaksanakan prinsip-prinsip
pembelajaran modern yaitu:

a. instruction should be student centered (Instruksi harus berpusat pada
siswa)

Penerapan prinsip ini dilaksanakan secara langsung di sekolah
dengan pembelajaran yang menjadikan siswa adalah objek utama dalam
kegiatan belajar mengajar, dengan begitu siswa dapat melaksnakan
kegiatan belajar mengajar secara baik dan maksimal karna merasakan
keterlibatan, inisiatif dan interaksi sosial antar siswa. Peran guru dalam hal
ini hanya sebagai fasilitator dalam menghubungkan pengetahuan peserta
didik dan menguatkan informasi baru yang akan dipelajari.

b. education should be collaborative (pendidikan harus berkolaboratif),

Kegiatan pembelajaran menuntun siswa untuk mencari daan

mengembangkan informasi baru dengan berkolaborasi antar siswa yang
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berbeda latar belakang sosial budayanya, serta menjadikan pergeseran
peran siswa yang sebelumnya:

a). menjadi pendengar, pencatat dan pengamat sekarang menjadi lebih
aktif menjadi pemecah masalah, pemberi masukan dan senang berdiskusi,
b). motivasi belajar dikelas rendah sekarang menjadi lebih tinggi,

c). belajar secara individu dengan malas memecahkan massalah menjadi
kelompok yang dapat memecahkan masalah,

d). kompetisi antar siswa menjadi kolaborasi antar siswa

e). tanggung jawab terhadap pribadi dan belajar mandiri menjadi tanggung
jawab kelompok dan belajar saling ketergantungan,

f). dapat menemukan sumber belajar lainnya yang dapat digali dari
kelompok atau komunitasnya.

c. learning should have context (pembelajaran harus kontekstual)

Melaksanakan pembelajaran yang bermakna dengan menciptakan
proses belajar mengajar yang sesuali dengan pemecahan masalah
dilingkungan masyarakat.

d. schools should be integrated with society (sekolah harus terintegrasikan
oelh masyarakat)

Proses kegiatan belajar mengajar mampu memfasilitasi peserta
didik agar mampu telibat didalam lingkunga masyarakat serta dituntun
untuk memiliki sikap yang paling bijaksana untuk mengadapi gloibalisasi
serta dapat memanfaatkan peluang peserta didik di pengetahuan dan

ketrampilan yang dikuasai.
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Walaupun implementasi prinsip-prinsip pembelajaran modern
masih kurang maksimal namun peneliti mendapatkan informasi dari siswa
SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari yang merasakan dampak dari
penerapan prinsip pembelajaran modern, metode pembelajaran modern
dan model pembelajaran modern yang mengatakan bahwa dirinya lebih
bersemangat disetiap kesempatan kegiatan belajar mengajar di sekolah,
siswa tersebut juga merasa kegiatan belajar mengajar tidak membosakan
karna beberapa guru melaksanakan model pembelajaran yang sesuai di era
modern saat ini dengan memanfaatkan fasilitas pembelajaran yang ada
sepeti chroom hook yang dapat digunakan siswa di kegiatan belajar
mengajar, serta guru dibeberapa kesempatan menjelaskan materi dengan
mengkolaborasikan- dengan lingkungan sekitar sehingga dapat dipahami
siswa dengan mudah (Amar,Siswa:2022).

Metode pembelajaran modern yang diurgensikan dengan model
pembelajaran modern dan- di -dasari oleh prinsi-prinsip pembelajaran
modern dilaksanakan dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam dan
budi pekerti di SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari Kabupaten yaitu :

a. Diskusi

Dalam pelaksanaan model pembelajaran diskusi di SMP Negeri 3
Kecamatan Wanasari, hal pertama yang guru laksanakan yaitu membuat
kelompok antar siswa yang terdiri minimal 2 siswa atau bisa lebih dari itu
pembuatan kelompok siswa tersebut bertujuan untuk melaksanakan model

pembelajaran active learning atau pembelajaran aktif dan sesuai juga



91

dengan prinsip pembelajaran modern yaitu instruction shold be student
centered yaitu menempatkan sisiwa sebagai objek atau pusat dalam
kegiatan belajar mengajar.

Setelah membuat beberapa kelompok guru dalam hal ini
menjelaskan topik pembahasan materi serta memunculkan sebuah masalah
yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat sekitar hal tersebut
selaras dengan model pembelajaran contextual teaching and learning yaitu
gruru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan fakta dilingkungan
masyarakat, pelaksanaan model dan metode selalu didasari oleh prinsip
pembelajaran modern dengan demikian dari hasil observasi secara
langsung peneliti menemukan hubungan keterkaitan dengan prinsip
education should be collaborative yang menuntut supaya siswa mampu
melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara kolaboratif.

Proses pembahasan masalah di beberapa kelompok siswa yang sudah
dibagi memunculkan beberapa solusi untuk memecahkan suatu masalah,
setelah masing-masing kelompok mempunya solusi untuk memecahkan
suatu permasalahan munculah beberapa pertanyaan dan siswa dapat
menarik kesimpulannya, secara tidak langsung dapat dilihat bahwa
pelaksanaan model pembelajaran discovery learning yang didasari atas
munculnya beberapa pertanyaan dan siswa dapat menarik kesimpulannya
serta sesuai menurut prinsip pembelajaran learning should have context
(pembelajaran harus kontekstual) yaitu proses dimana siswa dapat

menerapkan materi yang telah diajarkan disekolah dalam menyelesaikan



92

permasalah pada lingkungan masyaraka, dari metode diskusi ini juga
sisiwa dapat belajar dari permasalahan yang muncul, kegiatan evaluasi dari
metode pembelajaran diskusi ini adalah menggunakan tes tertulis atau pun
lisan dengan guru menanyakan pengetahuan siswa secara langsung.

b. Bermain peran

Kegiatan belajar mengajar akan dirasa membosankan jika guru
hanya menjelaskan materi dan siswa harus mendengarkan serta mencatat
namun di SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari hal tersebut khususnya di
mata pelajaran pendidikan agama Islam sangat berbeda dikarenakan guru
mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 3 Kecamtan
Wanasari melaksanakan metode pembelajaran modern dengan bermain
peran yang memnag didasari oleh prinsip-prinsip pembelajaran modern
serta model pembelajaran modern. dalam metode ini siswa dapat lebih
aktif serta mengkolaborasikan bersama teman lainnya yang berbeda
latarbelakangnya. Pelaksanaan kegiata evaluasi pada metode pembelajaran
ini adalah guru melihat dan menilai dari keteramilan siswa dan menilai
hasil dari karya yang dipersembahkan oleh kelompok sisiwa.

c. Tanya jawab

Proses pembelajaran dua arah adalah salah satu kunci agar suasana
didalam kelas tidak membosankan, metode tanya jawab ini pun
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari pada mata elajaran
pendidikan agama Islam dan budi pekerti , diawali dengan siswa membaca

materi terlebih dahulu baik pada saat dirumah maupun di dalam kelas
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setelahnya siswa diberikan stimulus terlebih dahulu agar dapat
memunculkan beberapa persoalan, metode ini dirasa berhasil ketika guru
mengetahui tingkat pengetahuan siswanya dan mengetahui mana materi

yang belum dikuasai oleh siswa.

UNISSULA




BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan temuan-temuan yang telah peneliti temukan dan
dipaparkan dalam beberapa bab sebelumnya, maka penelitian tentang
implementasi penerapan prinsip-prinsip pembelajaran modern pada
mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP
Negeri 3 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes. Sesuai dengan latar
belakang penulisan, tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa :

a. Perubahan zaman menuntut dunia pendidikan untuk
menyesuaikan perubahan tersebut, dalam hal ini Kepala Sekolah
menjadi salah satu faktor perubahan selain guru dan sistem
pendidikan- lainnya. Implementasi prinsip-prinsip pembelajaran
modern menjadi solusi untuk menjawab tuntutan zaman era
modern saat ini, SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari Kabupaten
Brebes telah melaksanakannya dengan baik namun masih terdapat
kendala diantaranya kurangnyankopetensi guru dalam berinovasi
serta kreatif untuk mengembangkan model dan metiode
pembelajaran yang didasari atas prinsip-prinsip pembelajaran
modern yang telah dirancang .

b. Proses pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam
di SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes diawali
dengan menyusun beberapa perangkat pembelajaran dan

pelaksanaan model serta metode yang didasari oleh prinsip-
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prinsip pembelajaran modern memberikan dampak yang begitu
besar terutama pada paradigma pendidikan yang tadinya
konvensional menjadi paradigma pendidikan modern, selain itu
sisiwa pun merasakan perubahan yang baik untuk dirinya
meningkatkan kopetensi pengetahuan dan keterampilannya
melalui proses pembelajaran yang inovatif dan kreatif dari guru
mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti.
Pelaksanaan yang sudah maksimal akan Mengantarkan peserta
didik kepada tujuan akhir pendidikan yang mengimplementasikan
prinsip-prinsip  pembelajaran  modern umtuk meciptakan
sumberdaya modern nantinya yang siap menjawab tantangan

zaman era modern.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa dalam menyusun tesis ini

mengalami keterbatasan dan jauh dari kesempurnaan, sebagai berikut :

a. Sumber teori yang terbatas membuat kurang maksimalnya dasar teori

dalam melaksanakan penelitian.

b. Waktu yang begitu singkat, menjadikan kurang maksimalnya dalam

melakukan penelitian

c. Situasi dan kondisi sekolah yang masih dalam tahap pemulihan masa
pandemi dan pemugaran di beberapa sarana prasarana membuat penelitian

sedikit kurang maksimal
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d. Peneliti dalam mendeskripsikan hasil penelitian masih banyak
menggunakan subyektifitas diri dikarenakan keterbatasan kemampuan

peneliti.

5.3 Saran

Memperhatikan hasil temuan dalam penelitian tentang implementasi
prinsip-prinsip pembelajaran modern pada mata pelajaran pendidikan agama islam
dan budi pekerti di SMP Negeri 3 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes., maka

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut :

a. Kepala sekolah berperan penting untuk terus mendorong kualitas
pendidikan - sehingga pembelajaran modern dapat terus berkembang

sesuai tuntutan masa depan yang dinamis.

b. Peran pendidik dalam hal ini yaitu guru juga harus meningkatkan
kompetensinya guna mempersiapkan peserta didik yang berwawasan luas
serta mahir dalam teknologi , pendidikan agama islam dan budi pekerti
juga harus selalu berkembang melalui metode pembelajaran dan

berkesinaambungan denga tuntutan zaman.

c. Peserta didik harus dapat menyesuaikan dirinya terhadap tantangan di
kemudian hari agar cita-cita melahirkan generasi sumber daya manusia

modern dapat terwujud

d. Bagi peneliti selanjutnya kembangkanlah penelitian ini sehingga dapat
menciptakan trobosan dan terciptanya proses pendidikan yang lebih baik

nantinya.
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